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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang imerah (Allium iiascalonicum iiL.) iimerupakan iisalah iisatu iikebutuhan 

iipokok iiyang iitidak iidapat iidihindari iioleh iikonsumen iirumah iitangga iisebagai 

iipelengkap iibumbu iimasakan iisehari-hari. iiFungsi iilain iidari iibawang iimerah 

iiialah iisebagai obat tradisional iiyang manfaatnya iisudah iidirasakan iioleh 

iimasyarakat iiluas. iiDemikian iipula iipesatnya iipertumbuhan iiindustri iipengolahan 

iimakanan iiakhir-akhir iiini iijuga iicenderung iimeningkatkan iikebutuhan iibawang 

iimerah iidi iidalam iinegeri (Fimansyah iidan iiSumarni, ii2013). ii 

Pada iiidekade iiiterakhir, iiikebutuhan iiibawang iiimerah iiidi iiiIndonesia iiidari 

iiitahun iiiketahun iiiuntuk iiikonsumsi iiidalam iiinegeri iiimengalami iiipeningkatan 

iiisebesar iii5%. iiiHal iiiini iiisejalan iiidengan iiibertambahnya iiijumlah iiipenduduk 

iiiyang iiisetiap iiitahunnya iiijuga iiimengalami iiipeningkatan. iiiBadan iiiPusat 

iiiStatistik i(BPS, iii2016) iiimenyatakan iiibahwa iiiproduksi iiibawang iiimerah iiidi 

iiiIndonesia iiidari iiitahun iii2011-2015 iiiadalah iiisebesar iii893.124 iiiton, iii964.195 

iiiton, iii1.010.773 iiiton, iii1.233.984 iiiton, iii1.229.184 iiiton. iiiPada iiitahun iiiTahun 

iii2015 iiiproduksi iiibawang iiimerah iiinasional iiimengalami iiipenurunan 

iiidibandingkan iiitahun iii2014 iiiyaitu iiisebesar iii0,39%, iiiLuas iiipanen iiibawang 

iiimerah iiidi iiiIndonesia iiitahun iii2011-i2015 iiiyaitu iiiseluas iii93.667 iiiHa, iii99.519 

iiiHa, iii98.937 iiiHa, iii120,704 iiiHa, iii122.126 iiiНа iLuas iiipanen iiinasional iiibawang 

iiimerah iiitahun iii2015 iiihanya iiimengalami iiipertumbuhan iiisebesar iii1,18% 

iiidibandingkan iiitahun iii2014. iiiUntuk iiimemenuhi iiikebutuhan iiidalam iiinegeri 

iiipemerintah iiimengambil iiikebijakan iiimengimpor iiibawang iiimerah iiidari iiiluar 
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iiinegeri iiimeskipun iiihal iiiini iiiakan iiiberdampak iiipada iiiproduksi iiidalam iiinegeri 

iiikurang iiidiminati (Dewi, iii2012). iii 

Rendahnya hasil tanaman bawang merah bukan hanya disebabkan oleh teknik 

budidaya yang kurang intensif serta tidak tepatnya pengendalian hama penyakit, 

tetapi masih kurangnya pengetahuan petani tentang periode penyiangan serta 

pemberian pupuk organik cair yang tidak meninggalkan residu seperti pupuk 

anorganik yang lambat laun merusak sifat fisik tanah. 

Penyiangan merupakan salah satu bentuk pemeliharaan yang bertujuan untuk 

menekan persaingan antara tanaman budidaya dan gulma. Kehadiran gulma di 

sekitar tanaman budidaya dapat menurunkan hasil, baik kuantitas maupun kualitas 

(Wulandari dkk., 2016). Menurut hasil penelitian Gumelar dan Saputra. (2021), 

bahwa periode kritis tanaman bawang merah akibat persaingan dengan gulma 

adalah 4 dan 6 minggu setelah tanam. Efektivitas penyiangan sangat ditentukan 

oleh ketepatan dalam menetapkan waktu pelaksanaannya. Bila tanaman bebas 

gulma selama periode kritisnya diharapkan produktivitasnya tidak terganggu 

(Pohan, 2015).  

Pupuk anorganik banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam meningkatkan 

produksi tanaman, namun penggunaan bahan kimia dapat mengakibatkan dampak 

buruk bagi lingkungan karena bahan kimia tidak mudah diurai secara keseluruhan 

oleh mikroorganisme tanah, selain itu kualitas lahan akan menurun dan 

meningkatkan residu di dalam tanah. Untuk mengurangi dampak buruk tersebut 

maka dimanfaatkan dengan pemberian pupuk organik (Chaniago, 2017). Pupuk 

organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas 

lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik akan mengembalikan 



3 

 

bahan organik kedalam tanah sehingga terjadi peningkatan produksi tanaman 

(Arlingga, 2016).  

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan 

atau larutan dan mengandung unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk cair dapat disiramkan atau 

disemprotkan pada bagian tanaman (Hadisuwito, 2012). Salah satu bahan yang 

dapat digunakan untuk pembuatan POC adalah batang pisang. Batang pisang 

mengandung unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pupuk cair. Dalam batang pisang terdapat unsur-unsur yang penting 

bagi tanaman seperti unsur N, P dan K (Sugiarti, 2011).   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon frekuensi penyiangan gulma terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

2. Bagaiamana respon pemberian POC batang pisang (Musa sp.) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)? 

3. Bagaimana respon frekuensi penyiangan gulma dan konsentrasi POC batang 

pisang (Musa sp.) yang efektif terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah (Allium ascalonicum L.)?  

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui respon frekuensi penyiangan gulma terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

2. Mengetahui respon pemberian POC batang pisang (Musa sp.) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

3. Mengetahui respon frekuensi penyiangan gulma dan konsentrasi POC batang 

pisang (Musa sp.) yang efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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1.4 Keaslian Penelitian 

 Penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa penelitian ini adalah benar-

benar ide asli dari gagasan dan inovasi penulis. Jika ada referensi terhadap karya 

orang lain, maka sumbernya akan dicantumkan dengan jelas. 

1.5 Luaran Penelitian 

Pelaksanaan dari penelitian ini menghasilkan luaran berupa: Skripsi, Poster 

ilmiah, dan artikel ilmiah yang dipublikasikan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan member informasi, wawasan, pengetahuan 

serta dapat dijadikan referensi oleh pembaca dan peneliti selanjutnya tentang 

respon pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L). Terhadap 

frekuensi penyiangan gulma dan pemberian POC batang pisang (Musa sp).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


